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Melalui pengharapan kedpa orang tuaku tercinta,
sapdara-savdaraku /terkasiky,

serta bangsakn yang besar,

sebuah Karya Tulis'ini merupskan persembahanku
pntukmi
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(Allah) membuat segala sesuatu indah pada waktunya.

Pkh 3:1
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis haturkan pada Tuhan, ha-
nya melalui karunia Mu, karena tangan Mu segala pencoba-
an dalam masa menempuh Tugas Akhir ini, akhirnya dapat
terselesaikan dengan baik.

Tidak terkecuali dari itu juga, ke dua orang tua
beserta saudara-saudaraku. yang menjadi ikatan batin,
adalah sesuatu yang sangat besar untuk menumbuhkan sema-
ngat hingga membuahkan satu tekad agar cita tercapai.

Memperkenalkan "Ribu<Tibu'_sebagai musik rakyat
"Irama Batang Hari Sembilan" me¥alui \kerya tulis ini,
semoga dapat memperkaya perbendaharaan budaya bangsa ba-
ik secara material maupun immateriélnyai Melalui judul
tersebut di atas ituijuga, maka prosesuntuk merealisa-
sikan ke dalam tulisan<@dgutuhkan,pihak-pihak yang memi-
1liki tanggung jawab terhadap ke€lestarian budaya.
Terlepas dari tanggung jawab, Mohadi selaku penulis ba-
nyak menghaturkan terima kasih kepada pihak-pihak yang
sudi meluangkan tenaga dan pikirannya dalam menyelesai
kan karya tulis ini.

1. Kepada bapak Toha beserta ibu Saliam sebagai pekerja
kesenian , penulis mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga atas informasinya tentang etika dan esteti-
ka "Ribu-ribu" sebagai musik rakyat "Irama Batang
Hari Sembilan¥.

2. Kepada instansi Departemen Pendidikan dan Kebudayazan
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serta pihakrpihak di kantor kepala Desa Batu Urip
yang turut membantu memberikan kebijakan, penulis
ucapkan rasa terima kasih, sehingga proses pencapaian
hasil'dapat terwujud.

3. Tidak terlepas dari itu juga, penulis menghaturkan
terima kasih kepada bapak R. Agoes Sri Widjajadi,
S. mus selaku dosen konsultan pertama beserta ibu Dra.
C. Sumarni SP selaku dosen konsultan ke dua . Idea-
idea yang disumbangkan dalam karya tulis ini, banyak
meluruskan persoalan-persoalen-yang pelik baik ten-
tang pantun "Ribu-riby" maupun musik rékyat "Trama
Batang Hari Sembilam| ita'\sendiri.

4. Kepada sahabat-sahabatku)yang baik, secara pribadi ku
ucapkan terima kasih mtasg/ segel2| bantu/pikir dan te-

naga, sehingga karya'tulis/ini~Gapai’/terselesaikan.

Yogyakarta 1 juli 1993

MOHADI
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- Xiv

RINGKASAN

"Ribu-ribu® sebagai musik rakyat "Irama Batang
Hari Sembilan" merupakan suatu hasil komposisi lagu,
yaitu pantun dan musik. “Ribu-ribu® ‘adalah satu dari be-
berapa judul pantun yang digunakan untuk berejung dan
hingga kini dikenal oleh masyarakat setempat dengan

iringan musix rakyat "Irama Batang Hari Sembilan".

Lahirnya bentuk kesenian baru musik rakyat "Irama
Batang Hari Sembilan"™ mengakibatkan perubahan bentuk pa=
da berejung. Semula berejung digunakan untuk peristiwa
keadatan, kini telah berges®? meh jadi=sebuah seni hibur=
an. Dari pergeseran ternsgbuty kesenian inji dalam pertun-
Jjukannya tetap menampakan-simbol=simbol”’ etik masyarakat
desa Batu Urip.

Suatu komunitas “yang nidup/dilingkiingan tradisio-
nal selalu memandang, proses\ kreatif“Hanya merupakan ba-
gian terkecil dari aktivitas mereka. Hal itu juga ter-__.
cermin melalui kesederhanszan teknik serta karya yang di-
sajikan oleh seniman setempat, jika dibandingkan dengan
seniman yang beraszl dari lingkungan budaya agung (kla-
sik).

Bagi semua anak negeri yang cinta akan kebudaya-
annya, "Ribu-ribu" sebagai seni musik rakyat "Irama
Batang Hari Sembilan" adalah manifestasi kehidupan ma-

Syarakat desa Batu Urip.
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BAB I

PENDAHULUAN

Kebudayaan adalah perwujudan dari hasil budi daya
manusia, meliputi segala aspek kehidupan yang berupa
norma-norma, adat-istiadat, ilmu pengetahuan, kesenian,
filsafat dan lain-lain. Persoalan kebudayaan menjadi be-
gitu komplek, karena menyangkut latar belakang manusia
atau tatanan dalam hidup masyarakat yang berasal dari
lapisan-lapisan peradaban sebagai proses pembentukannya.
Melalui jalinan peristiwa@ terSebuti;=sehingga corak suatu
kebudayaan akan dapdt mewakili'segenap)tingkah laku so-
sial masyarakat yang ‘ada, Lehil luasnya)lagi, keberadaan
suatu bangsa juga diventukam-gleh tingkat kebudayaan
yang ada.

Kesenian merupakan 'salah saiu dari perwujudan
tersebut di atas, dipandang sebagai mata rantai yang sa-
ling mendukung, pengaruh mempengaruhi untuk selanjutnya
menjadi bentuk yang mengandung unsur-unsur estetika dan
etika dari masyarakat. Proses ini tidak lain karena ke-
senian, khususnya seni tradisi adalah refleksi atas pe-
ristiwa keadatan seperti upacara-upacara ritual maupun
ceremonial. Dari peristiwa yang ada dalam setiap masya-
rakat tersebut, terciptalah berbagai corak seni tradisi
yang dikenal hingga sekarang. Demikian juga pernyataan
di bawah ini menyebutkan,

...kesenian tradisional di sini hanya terbatas seba-

gai kesenian yang hidup dan melekal bersama-sama

) 1
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acara-acara sehuﬂhn an dengan tradisi yang berlaku
di dalam masyarakat) amat berkaitan dengan nilai-
nilai dan upacara-upacara tradisional yang ada di-:..
dalam masyarakat.l
Tidak terkecuali ﬁengan seni tari, seni rupa dan
seni teater. Seni musik pun mengalami hal yang sama, mu-
sik menjadi bagian dalam penyelenggaraan upacara adat.
sebagai media penyampaian doa atau pemberi kekuatan spi-
ritual bagi mereka yang mengharap agar keseimbangan alam
tetap terjaga. Hubungan secara vertikal yang dilakukan
ini telah dapat memberikan arti tentang musik tradisi
itu sendiri.
Demikian pula gegperti yang ditnlis oleh Collin Mc
Phee tentang musik yang menitiki kaitan \erat dengan ke-
budayaan, menzandung ikatan Sosial/Serta mampu menjabar-
kan di dalam suatu emopi. [Fedufukan musik sudah sejak
lama dibutuhkan sebagai bagian dari peristiwa adat.2
Berdasarkan pemikiran tersebut,/maka musik tradisi lebih
cenderung memiliki kedekatan terhadap segala aktivitas
sosial masyarakat pendukungnya.
Hubungan inilah yang melatar belakangil terbentuk-
nya pola maupun kaidah-kaida yang berlaku dalam setiap

jenis musik tradisi. Ditekankan juga oleh Alan Lomax da-

lam bukunya berjudul Folk Song Style and Culture, yang

iMursal Eisten, "Randai dan Beberapa Permasalah-
annya", dalam Edi Sedyawati, Sapardi Joko Darmono, ed.,
Seni Dalam Masyarakat Indonesia: Bunga Rampai (Jakarta:
P Gramedia, 1983), p. 15.

2p1an P. Merriam, The AntragoloE§ of Music (Bloo-
mington, Indiana: University Press, 1964), p. -
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meyatakan sebagai berikut:

Rather song style seems to summarise, in a cumgact
way, the ranges of behaviour that are appropriate to
one kind of cultural context.3 e

(Gaya sebuah lagu merupakan ikhtisar di dalam adat-
istiadat yang ada, tingkah laku yang mereka miliki
diatur sesuai dengan satu jenis kebudayaannya).3

Pola-pola dan struktur musik tradisi yang terbentuk dari
adat-istiadat tersebut, untuk seterusnya diturunkan dari
generasi ke generasi berikutnya hingga menjadi sesuatu
¥ang mentradisi.

Dari sini dapat diambil kesimpulan tentang kedu-
dukan musik tradisi di dalam magyarakat 'pendukungnya
yaitu:
| 1. Musik berfunggl, sebhazdi mMpacgral{tradisi. (Musik

untuk tradisi.
2. Musik, yang beniuk atau aturafinya telah mentra-
Rigi.

Melalui kedua pengertian tersebut di atas, maka
akan lebin mudah untuk mengkaji permasalahan yang terda-
pat di dalam seni musik tradisi kerakyatan "Irama Batang

Hari Sembilan" di desa Batu Urip, kabupaten Musi Rawas.

A. LATAR BELAFANG MASATAH

Istilah "Ribu-ribu" adalah dari bahasa Rawas yang

berarti menunjukan jumlah banyak atau jumlahnya lebih

3 an Lomax, Folk Song Style and Culture (New
Jersey: Transaction Books New Brunswick, 1968), p. 6.
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dari seribu.4 Istilah tersebut digunakan sebagai salah
salah satu judul lagu pada musik rakyat "Irama Batang
Hari Sembilan® di desa Batu Urip.

"Ribu-ribu® sendiri bergwal dari judul pantun
bersaut antara bujang-gadis dan selalu dipakai untuk

acara berejung atau rejung.

Rejung di Musi Rawas ialah: Pantun bujang gadis di-
"Tayakan pada pesta pengantin berupa pantun berbalas.5

Setelah masuknya musik rakyat "Irama Batang Hari
Sembilan" ke desa Batu Urip, maka melalui kreativitas
seniman setempat pantun rakyat tersebut semakin jelas
terdengar unsur-unsur,/musikolpgisnya.

“Ribu-ribu" yapg semula hanya berbentuk pantun
berbalas antara mudasxmudi; kini teglah berubah bentuk
menjadi satu kesatuam dengan| musik rakyat "Irama Batang
Hari Sembilan”. Seorang-nara sumbep meéngatakan, setelah
instrumen gitar masuk ke desa.Batu Urip, pantun bersaut
itupun tidak lama kemudian dikomposisikan ke dalam musik

rakyat "Irama Batang Hari.Sembilan".dan keberadaan

rejung lambat laun semakin berkurang kegiatannya.®

4Hasil wawancara dengan Saliam, seniwati dan wa-
kil pimpinan Sanggar Gresik Bongen, 27 juni 1991.

5Ensiklunedi Musik Indonesia (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1986), p. 86.

5Hasil wawancara dengan Toha, seniman dan pimpi-
nan Sanggar Gresik Bongen, desa Batu Urip, 21 juni 1991,

boleh dikutip.
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Sedangkan istilah "Batang Hari Sembilan" séndiri
merupakan nama dari sembilan buah sungai yang terdapat

di propinsi Sumatera Selatan.

Sumatera Selatan disebut juga Batang Hari Sembilan
oleh karena di daerah ini terdapat sembilan Batang
Hari (sembilan sungai) yang besar-besar. Sungai ter-
sebut merupakan fasilitas perhubungan yang sangat
penting di daerah ini. Selain dari pada itu juga di-
manfaatkan untuk mata pencaharian menangkap ikan.
Sungai tersebut adalah: Sungai Lematang,Nsungai Musi,
sungai Fomering, sungai Ogan, sungai Rawas, sungai
Rupit, sungai Lakitan, sungai Batang Hari.T7

Salah satu dari kesembilan sungai tersebut, le-
taknya sangat berdekatan dengan desa Batu Urip, kabupa-
ten Musi Rawas. Sungai itu afdlah _sungai Kelingi yang
berjarak lebih kurang /200 meter dari pesmukiman masyara-
katnya.

Dari letak geografis gersebut, dapat dilihat ba-
gaimana proses persebaran budaya melalud jalur transpor-
tasi sungai, sehingga meneapai titik-gkulturasi dan me-
lahirkan satu bentuk kebudayaam~baru tanpa mengurangi
ciri-ciri asli kebudayaan setempat. Lahirnya satu bentuk
kesenian baru di desa Batu Urip yaitu musik rakyat
"Irama Batang Hari Sembilan", walaupun datan dari penga-
ruh luar namun oleh masyarakat pendukungnya di-claim se-
bagai identitas budaya. Kenyataan seperti ini menurut

Soerjanto Poespowardojo disebut local genius.

Local genius yaitu: Adanya unsur-unsur atau ciri-
Ccirli tradisional yang mampu bertahan dan kemudian

leﬁullah Saleh, et al., Peralatan Hiburan dan
Kesenian Tradisional: Daerah Sumatera Selatan (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah, 1987),: 0.5
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memiliki kemampuan untuk mengakomodasikan unsur-
unsur-budaya dari juar serta mengintegrasikannya ke
dalam budaya asli.8

Ciri-ciri asli yang masih terlihat pada kebudaya-
an mereka adalah penggunaan bahasa setempat 3& dalam 1li-
rik lagunya. Pernyataan lirik tersebut itu juga, meng-
gambarkan tentang alam tempat mereka hidup dan bertempat
tinggal. Dikatakan oleh Shahnon Ahmad, suatu ungkapan
dengan gaya bahasa simbolis selalu tidak terlepas dari
karya sastra Melayu klasik maupun moderen, khususnya .
pantun.g

Wujud kebudayaan-seperti imi.disebabkan karena
perbuatan alamiah yamg didakukan sejak\berabad-abad dari
ketrunan mereka yaitu suku =pak-dalam, atau biasa dise-
but orang kubu. Cars‘hidup)jyang dialami'/selalu berpin= .
dah-pindah dari satu\ Yempal ke tempat~lain dengan meman-
faatkan alam di sekitaranya sebagal kelangsungan mereka
untuk mempertahankan diri.

Proses gerakan kebudayaan yang selalu menuju ke
arah perkembangan, akan meimbulkan pola pikir manusia
pada setiap saat. C.A. van Peursen dalam buku Strategi
Febudayaan menyebutkan, kini kebudayaan dipandang seba-

gai sesuatu yang lebih dinamis, bukan sesuatu yang kaku

Egperjanto Poespowardojo, Strategi Kebudayaan:
Suatu Pendekatan Filososfis, Diterbitkan atas kerja sama
LPSP, Lembaga Pendidikan Strategi dan Pembangunan
{Jakarta: PT. Gramedia, 1989), p. 120.

9Shahncm Ahmad, "Sejarah Perkembangan Puisi Me-
layu Baru", dalam Pesta Seni 1976 (Jakarta: Dewan Kese-
nian Jakarta, 1976), p. l2b.
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atau statis. -

Perubahan-perubahan kesenian yang membawa ke arah
perkembangan tersebut, selalu tidak terlepas dari nilai
yang ada di dalamnya. Nilai-nilai itu terkait pula de-
ngar ide-ide yang menjadi landasan kepribadian serta pé-
rilaku masyarakat. Permasalahan seperti ini dikemukakan
juga oleh E.K.M. Masinambow,

...Dahwa pergeseran pada aspek material dari kebuda-
yaan telah diikuti pula dengan pergeseran pada sis-
tem sosial dari kebudayaan itu.l?2
Selanjutnya Koentjaraningrat juga menyatakan pendapatnya
tentang sistem sosial garikepudayaan ini mencakup; sis-
tem ideolozi, tekno gistem, sistem kebahasaan (termasuk
di sini bahasa non vapbel).:?

Begitu juga dehgan\réjung/ /bentuk kesenian yang
berakar dari kegiatapn:-ceremonisal,/ kemu@ian berubah ben--.
tuk menjadi seni hiburanePerubzhan-pentuk yang dialami
ini menyebabkan bergesernya furigsi kesenian tersebut.
ﬂémula rejung berfungsi sebagai bagian dari peristiwa
keadatan, setelah musik rakyat "Irama Batang Hari
Sembilan" masuk ke desa Batu Urip, maka lambat-laun
fungsinya bergeser menjadi sebuah seni pertunjukan.

Adanya kebutuhan dari masyarakat agar dapat ter-

penuhi, maka ia memfungsikan sesuatu untuk mengatasi

Ilc.A. van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogya-
karta: Kanisius, 1989), p. ll.

12 : .
Al fian, ed., Persepsi Masyarakat Tentang Eebu-
dayaan (Jakarta; PT. Gramedia, IQE%I, p. 180.

151via., p. 180.
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kebutuhan tersebut. Melalui hal itu, sehingga timbul pe-
mikiran manusia tentang fungsi, setelah ia melihat ada-
nya gejala yang saling berkaitan dan memberikan éesuatu
arti baru dari hubungan itu.

Arti baru tersebut dipandang perlu karena peru-
bahan fungsi seni berejung menjadi seni musik rakyat
“Irama Batang Hari Sembilan®. Salah satu bentuk pantun
yang digunakan untuk berejung yaitu "Ribu-ribu® sampai
saat ini tetap dikenal dan memiliki fungsi bagi masyara-
kat pendukungnya melalui media seni musik rakyat "Irama
Batang Hari Sembilan®.

Proses sejarah terventuknya keseniam inilah yang
perlu dikaji agar keberadaan musik Trakyat) “Irama Batang
Hari Sembilan® dapat dipahami)

B. BATASAN MASAT.AH

Kajian tentang kedudukan musik rakyat "Irama

Batang Hari Sembilan™ di tengah-tengah-masyarakat desa
Batu Urip diperlukan satu penjabaran yang perspektif.
Untuk membatasi permasalahan dalam penulisan ini, maka
enam landasan teori dipakai sebagai bahan kajiannya.
Landasan tersebut diambil dari dasar-dasar pikiran Allan
P, Merriam yang disebutkannya sebagai berikut:

ee.list six main areas to which a student of one mu-

sical culture snould give his attention, in addition
to the music it self; 1) instruments; 25 wor of

—_——

song; 3) native typology and clasification of music

-_—

in relation to other aspects of the culture; and 6)
music as creative activity.l4

(...enam catatan pokok untuk mempelajari bidang
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musik dengan satu kebudayaannya akan memberikan per-
natian tambzhan terhadap musik itu sendiri: 1) alat-
alat musik; 2) bahasa lagu; 3)_ typologi dan klasifi-
kasi musik; 5& fungsi musik dalam hubungannya atas
beberapa aspek kebudayaan; 6) musik sebagai aktivitas
* yang kreatif).l4

Enam cara pendekatan ini, kiranya dapat memberikan pen-
jelasan tentang musik tradisi kerakyatan "Irama Batang
Bari Sembilan" yang ménjadi objek penelitian serta penu-

lisan dalam kajian secara etnomusikologis.
¢, TUJUAN PENULISAN

Sesuai dengan judul peaulisan yaitu "Ribu-ribu”
sebagai musik rakyat "frams Batseng Hari Sembilan" di de-
sa Batu Urip kabupzten Mugi Rawasy dalam satu kajian et-
nomusikologis, maka| dengan adanya penelitian beserta
karya tulis ini akan‘dapat)|diketahui Pentang musik rak-
yat "Irama Batang Haxi-Sembilan"/seswai dengan disiplin
ilmunya. Beberapa kajian-yang akan dilakukan, tidak ter-
lepas dari etnomusikologi tetapi juga mencakup musikolo- .
gi. Permasalahan yang sangat komplek terseobut, akan me-
munculkan cara-cara kerja bagi seorang peneliti maupun
penulis etnomusikologi. Menurut Jaap Kunst cara kerja
itu antara lain mencakup; cara mempelajari instrumen mu-
sik, cara mempelajari tatanan budaya manusia mulai dari
masyarakat primitif sampal masyarakat yang berbudaya
tinggi serta beberapa aspek sosiolagi musik dan gejala-

gejala akulturasi musik. Semua itu dikarenakan adanya

-—

ldg Netll. Theory and Method in Ethnomusico-
logy (London: The Frée Presk of GIEncoe ColIler Macmill
an %imited, 1964), p. 9.
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unsur-unsur musikal dari suatu masyarakat yang berbudaya
dan memiliki keterkaitan dengan latar belakang pencipta-
annra.lﬁ

Karya tulis ini sedikitnya akan sanggup memberi-
kan satu sumbangan terhadap kelestarian seni budaya tra-
disi khususnya seni rakyat, yang sampai sekarang di Nu-
santara sebagian besar dilakukan hanya terbatas melalui
bahasa lisan., Alternatif ini, juga menjadi satu media
pengenal dan pemaham bagi semua pihak yang memiliki
tanggung jawabnya di bidang pengembangan seni musik tra-
disi, yaitu musik rakyat-"Trama Batang Hari Sembilan".

Sebagai mahasisiwa'yang akan menempuh ujian Tugas
Akhir dalam program S<1,.maka penelifian beserta karya
tulis ini sangat diperlukan s€bagai sattu/ syarat untuk

menu ju ke jenjang sarjamna.
D, TINJAUAN PUSTAKA

Alan P. ﬁerriam, The.Antropology of Music (Bloo-

mington, Indiana: University Press, 1964). Buku ini ba-
nyak mengungkap tentang antropologi, sosiologi. Isi tu-
lisannya sangat menunjang dalam memahami aktivitas seni-
man dan masyarakat terhadap pengaruh musik tradisinya
sendiri maupun dari luar.

Alan lomax, Folk Song Style and Culture (New Jer-

sey: Transaction Books New Brunswick, 1968). Buku ini

dipandang perlu untuk menganalisis musik maupun lagu,

1541an P. Merriam, op. Clhe, .Pe 6.
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g ﬁghlrapa pengertian di dalamnya dapat di ambil
smbantu memecahkan permasalahan tentang gaya mu-
hadap pengaruh sosial budaya. -

no Netll, Theory and Method In Ethnomusicolo-

_1%ann= The Free Press of Glencoe Collier-Macmillan
, 1964). Penulis menggunakan buku ini karena da-
elitian serta penulisan memakai metode etnomusi-
 Beberapa pendapat dari ahli etnomusikologi ter-
s di dalam buku ini dan banyak membantu memecahkan

thm.tentang musik tradisi.

a. Di sini me-

ses terjadinya suatu perubahan tingkat hidup masyara-
ang disebabkan oleh beberapa faktor. Pandangan-pan-
n tersebut sangat dibutuhkan untuk penulisan satu -

in sosial.
, METODE YANG DIGUNAKAN

: Untuk membantu pelaksanaan penelitian dari awal
ﬁﬁi;glaampai pada tahap penyusunan:tuliaani:maka*matéﬂa
ng dipakai adaleh deskriptif den analisis. Deskriptif
:%t;, suatu metode dalam meneliti status kelompok

".
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, dan sistem pemikiran ataupun suatu kelas peris-
P .
da masa yang lalu. Tujuan dari penelitian ini ada-

“?:ia-huat deskripsi, gambaran atau lukisan seca-

atis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

a hubungan antara fenomena yang diselidikil;lT

E:n—tﬂhap yang mencakup dalam teknik penelitian

tersebut di at';*;gﬁnéif membantu untuk

n hasil yang ing n dic;y C * ker;a dari ke-

an teknik ini ‘J?arhi T*c- dai J-; kut:

Sy

Pengumpulmn\\g

Studi Pustaka \.[

ku, makalah, catatan serta’laporan-laporan pene-

dari berbagai

f;? Melakukan observasi terhadap lingkungan desa Batu
j:; ﬂfip kabupaten Musi Rawas. Data yang diambil mela-
B awancara disertai dengan dokumentasi berupa

i?gvggggg_sarta visual.
+ 2knik Pengolahan Data
Pada proses ini setelah data-data terkumpul kemu-

”'ﬁFﬁinlah dan disusun. Teknik tersebut dilakukan agar

- ITvon. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Balai
jara dan Yudistira, 1988), p. 63. _
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setiap permasalahan yang timbul dapat diketahui dan di-

pecahkan, sehingga hasil yang dicapai dapat dipertang-

gung Jjawabkan.

2. Teknik Pengolahan Data -

Tahap akhir dari semua proses penelitian, selan-

jutnya dibuat laporan tertulis yang sistematikanya anta-

ra lain mencakup:

BAB 2 e
BAB II:
BAB III:

Pendahuluan yang membahas latar belakang masa-
lah, batasan masalah, tujuan penelitian, tin-
jauan pustaka dan metode yang dipergunakan da-
lam penulisan ini,

"Ribu-ribu" Sebagai musik rakyat "Irama Batang
Hari Sembilan® danymasyarakat pendukungnya,
meliputi aspek-aspek latar belakang perkem-
bangan sosial masyaraksat desa/Batu Urip serta
adat-istiadattmasyarakat .desa Batu Urip. Di
dalam bab ini mencakup pula sejarah "Ribu-ribu"
sebagai musik rakyat "Irama Batang Hari
Sembilan", yang terkait dengan kajian sejarah
pantun "Ribu-ribu". Satu hal lagi yang perlu
juga ditulis adalah, tentang fungsi sosial mu-
sik rakyat "Irama Batang Hari Sembilan™".
"Ribu-ribu" sebagai musik rakyat "Irama Batang
Hari Sembilan" dalam pendekatan musikologis.
Di dalamnya menyangkut beberapa tinjauan se-
perti, alat musik, teknik permainan, bentuk
penyajian, tangga nada serta analisis struktu-

ral bentuk musik *Ribu-ribu. Tertulis juga
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-;hi dalam bab ini tentang analisis lirik lagu
jfj;Rihu-rihu', baik secara struktural maupun me-
h;:lalui maknanya.

ﬁiﬁranutup dari semua karya tulis akan disimpul- -

'f_tan dan diberikan beberapa saran.

L

.-
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